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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas IV C
melalui media “Papan Diagram (PADI)”. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang di
lakukan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV C sebanyak 28 orang.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil belajar Ranah
Kognitif yang di peroleh dalam penelitian ini yaitu siklus 1 tuntas sebanyak 18 peserta didik (64,28%)
dan siklus II tuntas sebanyak 23 peserta didik (82,14%) yang mengalami peningkatan sebesar 17,86%.
Hasil Belajar Afektif Siklus 1 sebesar 67,85% dan siklus 2 sebesar 89,28% yang mengalami
peningkatan sebanyak 21,43%. Hasil belajar ranah psikomotorik siklus 1 sebanyak 57,14%, dan pada
siklus II sebanyak 82,14% yang mengalami peningkatan sebesar 25%. Dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa penggunaan media “Papan Diagaram (PADI)” dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika pada peserta didik kelas [V C di SD N 242 Palembang.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Matematika bertujuan untuk meningkatkan kurangnya pemahaman
peserta didik dalam konsep matematika, serta kemampuan untuk memecahkan masalah.
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang di anggap sulit di pahami oleh peserta
didik, karena itu guru saat menyampaikan materi dalam Pembelajaran Matematika harus
semaksimal mungkin membuat suasana pembelajaran menyenangkan, bervariasi dan tidak
membosankan bagi peserta didik sehingga mereka akan menerima, memahami materi dengan
baik. Maka tidak heran lagi jika mayoritas peserta didik tidak berminat dalam mengikuti mata
pelajaran matematika, karena peserta didik memandang bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang banyak sekali rumus- rumus, yang mana mereka harus memahami semua
rumus tersebut yang justru membuat peserta didik menjadi tidak termotivasi dalam
mengikuti pelajaran, bahkan bisa membuat hasil belajar mereka menjadi rendah. Hasil belajar
matematika adalah hasil akhir yang di capai oleh peserta didik, dengan perubahan yang
mampu di amati, atau dapat di ukur. Kegagalan peserta didik dalam rendahnya hasil belajar
tidak selalu salah pada peserta didiknya, tetapi juga bisa di sebabkan oleh guru, bagaimana
guru mengajar yang monoton, membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh sehingga tidak
berminat dalam memperhatikan penjelasan guru. Guru dan peserta didik adalah komponen
utama dalam pendidikan, jika guru ingin pembelajaran yang di lakukan mencapai tujuan
pembelajaran, maka guru harus membimbing peserta didik sedemikian rupa agar hasil
belajar yang di dapatkan dapat meningkat. Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran di lihat dari indikator yang peneliti gunakan yaitu menurut (Thabroni,2022)
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yang terdiri dari ranah pembelajaran, yakni : ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Berdasarkan hasil observasi di SD N 242 Palembang tepatnya di kelas IV C. yang di dapatkan
data bahwa nilai mata pelajaran Matematika masih kurang maksimal, hal ini terlihat dari 28
peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan mengikuti ulangan harian ada 12
peserta didik (42, 85%) yang tuntas dan ada 16 peserta didik (57,15%) yang tidak tuntas
sehingga harus mengikuti perbaikan karena nilainya di bawah KKM yang di telah di tentukan
oleh sekolah yaitu 70. Selain itu, keterampilan psikomotoric yang di amati selama observasi
juga kurang baik karena sebagian besar peserta didik terlihat pasif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

Kurang maksimalnya hasil belajar tersebut di karenakan peserta didik yang kurang
percaya diri sebagaimana sesuai dengan observasi yang di lakukan peserta didik kelas IV C,
peserta didik akan bertanya jika di minta oleh guru untuk bertanya tentang apa yang belum
mereka pahami, ada perasaaan takut salah, dan tidak berani untuk mengungkapkan apa yang
belum mereka pahami. Peserta didik mengungkapkan sulit mempelajari Matematika sebelum
mencoba. Untuk meningkatkan hasil belajar terutama pada aspek kognitif, afektif dan
psimotorik yang rendah tersebut, guru perlu melakukan inovasi dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas terutama dalam menyampaikan materi pada konsep Matematika
Diagram Batang, hal ini bisa di lakukan dengan penggunaan media pembelajaran “PADI
(Papan Diagram)” yang dapat mengikutsertakan peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif.

Dengan penggunaan media pembelajaran, maka peserta didik tidak akan jenuh atau
bosan. Sangat bervariasi sekali media yang bisa di gunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas, contohnya media konkret, video animasi atau video pembelajaran
untuk menjelaskan materi konsep Diagram Batang ataupun materi yang lainnya. Tetapi,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan media “PADI (Papan Diagram)”, pada
penerapannya media ini telah di rancang sedemikian rupa sesuai kebutuhan dalam penelitian
dan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang ada di dalam kelas. Menurut
(Nafisah, 2023) mengemukakan bahwa dalam menggunakan media pembelajaran guru harus
mampu menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik saat melaksanakan
pembelajaran. Media papan diagram digunakan untuk materi penyajian data melalui diagram
batang (Komariyah, 2021).

Media papan diagram yang peneliti gunakan terbuat dari sterofom yang direkatkan pada
kardus dan di lengkapi dengan pita dan puspin untuk dapat di tarik sesuai dengan data yang
akan di sajikan. Media papan diagram ini dipakai oleh peneliti untuk memperbaiki hasil
belajar matematika peserta didik yang rendah dengan penerapan media Papan Diagram
(PADI) peserta didik mampu berkolaborasi dengan baik dalam menyajikan data. Menurut
penelitian (Fitriyadi, 2018), dengan menggunakan media Papan Diagram ini mampu
memperbaiki sikap afektif peserta didik dalam bekerja sama, dan berdiskusi, serta mampu
berperan aktif dalam pembelajaran. Media “PADI (Papan Diagram)” mampu membantu guru
dalam mentransfer pemahaman kepada peserta didik tentang materi Diagram Batang,
sehingga materi yang di sampaikan akan lebih mudah di pahami. Peneliti menggunakan media
pembelajaran “PADI (Papan Diagram)” bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam
menyajikan dan mengidentifikasi materi Diagram Batang.

Berdasarkan data yang telah di dapatkan maka bisa di simpulkan bahwa proses
Pembelajaran matematika belum berjalan sesuai dengan harapan, dan sebagian besar siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM. Oleh karena itu, penggunaan media "PADI (Papan
Diagram)" dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan kepercayaan diri dalam
mempresentasikan dan menyajikan data yang di berikan oleh guru. Dalam pembelajaran
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menggunakan media Papan Diagram (PADI) peserta didik di ajak untuk menemukan dan
memecahkan masalah sendiri sesuai dengan pengetahuan mereka dan secara tidak langsung
akan meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dalam mengikuti pembelajaran dengan
Penerapan media Papan Diagram (PADI) pada materi Diagram Batang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, disini guru akan
memberikan tindakan dalam melakukan pembelajaran. Penelitian di laksanakan selama dua
siklus, masing-masing dengan dua pertemuan, peneliti akan melakukan penelitian sesuai
dengan rancangan yang telah dirancang oleh peneliti dengan beberapa tahapan (1) tahap
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV C SD N 242 Palembang pada tahun ajaran 2023/2024
berjumlah 28 peserta didik dengan 18 peserta didik laki- laki dan 10 peserta didik
perempuan. Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 12 Februari 2024- 4 Mei 2024. Peneliti
menggunakan rancangan penelitian oleh (Arikunto,2017) dengan melakukan 4 tahap sebagai
berikut :

O allmD

Sekolah tempat peneliti melakukan penelitian berada di Jl. Dusun Talang Kelapa,
Kecamatan Alang- Alang Lebar, Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan 30164. Penelitian
ini adalah penelitian yang mengumpulkan data kuantitatif dari hasil siswa (Nilai Pra Siklus,
Nilai Siklus 1, dan Nilai Siklus II). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dalam proses pembelajaran, tes yang di lakukan di setiap akhir siklus dan dokumentasi
berupa foto maupun video pelaksanaan proses mata pelajaran Matematika materi Diagram
Batang di kelas IV C.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini di lakukan dengan menerapkan Media “PADI (Papan Diagram) kelas IV C
SD N 242 Palembang. Rendahnya hasil belajar kognitif , afektif dan psikomotorik dapat di lihat
dari hasil evaluasi dan ulangan yang telah di lakukan dengan mendapatkan nilai tertinggi 80
dan nilai terendah 30. Aspek kognitif adalah aspek yang mengukur tentang pengetahuan dan
pemahaman peserta didik. Sejalan juga dengan pendapat Thabroni (2022) dalam sistem
pendidikan nasional, yaitu rumusan tujuan pendidikan secara garis besar di bagi ke dalam
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Peneliti melakukan penelitian matematika
ini dengan berbantuan Media “PADI (Papan Diagram) pada materi Diagram Batang kelas IV C
untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas IV C. Hasil belajar penelitian
yang di peroleh dari pembelajaran Matematika menggunakan lembar evaluasi yang di berikan
di setiap akhir siklus 1 dan siklus Il pada materi Diagram Batang adalah sebagai berikut

Tabel 1. Peningkatan Rata- Rata Hasil Belajar Peserta Didik

Ranah Hasil Siklus 1 Siklus IT Peningkatan
64.28% 82.14% 17.86%
67.85% 89.28% 21.43%
57.14% 82.14% 25%

Sumber: Data informasi diolah pribadi, Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1, terlihat hasil belajar Matematika pada materi Diagram Batang telah
meningkat dari siklus 1 ke siklus II. Pembelajaran di katakan berhasil jika guru mampu
meningkatkan kemampuan kognitif, keterampilan afektif dan psikomotorik (Ulfah &
Arifudin,2021). Berikut ini akan di sajikan diagram batang untuk menunjukkan peningkatan
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif
90,00% -t

80,00% |

70,00% -+

60,00% -

Prasikius

50,00% -

40,00% - mSiklus 2

30,00% - m Siklus 2

20,00%

10,00% -

0,00% -
Prasikius Siklus 2 Siklus 2

Grafik 1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Dari grafik 1, terlihat bawah ada perubahan dan kenaikan hasil belajar kognitifnya
meningkat di setiap siklusnya. Pada awal siklus, itu rata-rata 50%; pada siklus pertama
meningkat menjadi rata-rata 64,28%, dan pada siklus kedua dengan rata- rata 82,14% dengan
kriteria ketuntasan 70. Hal ini terjadi di karenakan materi diagram batang mulai dari
pengertian, jenis- jenis, dan bagaimana cara untuk menyajikan data dalam bentuk diagram
batang, sehingga peserta didik menguasi materi diagram batang dengan media “PADI (Papan
Diagram)” yang dapat di gunakan dalam 2 siklus sehingga hasil belajar yang di hasilkan oleh
peserta didik terjadi peningkatan. Melalui pengamatan dan penelitian yang telah di lakukan,
bisa di buktikan bahwa pengulangan materi yang telah di bahas sebelumnya, penggunaan
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metode, dan media mampu memperbaiki hasil belajar terutama aspek kognitif dalam diri
peserta didik (Ekasari,2021)

Peningkatan Hasil Belajar Afektif
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Grafik 2. Peningkatan Hasil Belajar Afektif Peserta Didik

Hasil belajar ranah afektif meningkat di setiap siklus, seperti yang ditunjukkan pada
grafik 2. Dari siklus 1 hingga siklus 2, hasil rata-ratanya adalah 67,85%, dan pada siklus 2
meningkat dengan rata-rata 89,28%, keduanya memenuhi kriteria dan memenuhi indikator
keberhasilan peneliti 80%. Peningkatan terjadi selama 2 siklus yang telah di laksanakan oleh
peneliti pada instrument penelitian yang gunakan mencakup 1 aspek afektif tentang
bagaimana peserta didik aktif bekerja sama (bergotong royong) dalam diskusi kelompok, di
anggap baik dalam memecahkan suatu persoalan (masalah). Hal ini sesuai dengan pendapat
(Alifah, 2019) mengatakan bahwa pembelajaran afektif terikat pada sikap yang lebih
menekankan pada nilai yang di anggap baik dalam memecahkan persoalan, serta dapat
mempertimbangkan keputusan yang akan di ambil.

Peningkatan Hasil Belajar Psikomotorik
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Grafik 3. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotorik Peserta Didik

Grafik 3 menunjukkan peningkatan hasil belajar ranah psikomotorik pada setiap siklus.
Hasil belajar ranah psikomotorik dari siklus pertama ke siklus kedua meningkat dengan rata-
rata 57,14% pada siklus pertama dan 82,14% pada siklus kedua, keduanya memenuhi kriteria
baik dan memenuhi indikator keberhasilan peneliti 80%. Hasil belajar ranah psikomotorik
yang digunakan peneliti meliputi satu aspek psikomotorik, yang meningkat sebagai hasil dari
penggunaan media pembelajaran dimana peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran melalui menggunakan media “PADI (Papan Diagram)” dengan indikator
penilaian peserta didik mampu mampumenyajikan data melalui Diagram Batang dengan baik,
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sehingga penggunaan media pembelajaran yang di lakukan berulang selama 4 pertemuan
dapat memperbaiki dan memberikan peningkatan hasil belajar psikomotorik peserta didik.
Jika ketiga komponen pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik meningkat maka,
pembelajaran dianggap berhasil (Sudjana, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan media pembelajaran “PADI (Papan Diagram)” pada pembelajaran Matematika
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV C SD Negeri 242 Palembang dalam
mengikuti proses pembelajaran didalam kelas. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Matematika materi Diagram Batang dengan penggunaan
media “PADI (Papan Diagram)” mengalami perubahan pada setiap siklusnya. Dan memenubhi
indikator keberhasilan yang di tetapkan peneliti yaitu 70 dalam aspek kognitif dan 80%
dalam aspek afektif dan psikomotorik.
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